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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kafā’ah atau kufu` dalam perkawinan di dalam Islam yaitu keseimbangan 

atau keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing 

calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan atau laki-laki 

sebanding dengan calon istrinya, sama dengan kedudukan, sebanding 

dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta dalam kekayaan. 

Tetapi yang ditekankan dalam hal kafā’ah adalah keseimbangan, 

keharmonisan dan keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak 

dan ibadah. Kafā’ah diatur dalam pasal 61 Kompilasi Hukum Islam pada 

Bab Pencegahan Perkawinan, dan yang diakui sebagai kriteria Kafā’ah 

itu adalah apa yang telah menjadi kesepakatan ulama yaitu kualitas 

keberagamaan. Pasal 61 berbunyi : tidak se-kufu tidak dapat dijadikan 

alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak se-kufu karena 

perbedaan agama atau ikhtilafud-dien. Kompilasi Hukum Islam 

menjelaskan bahwa indikator sekufu adalah agama dan agama menjadi 

prioritas utama dalam kafā’ah. 

2. Relevansi konsep kafā’ah dalam pernikahan terhadap keharmonisana 

rumah tangga berdasarkan perspektif Pemuka Masyarakat Desa Tandem 

Hilir 1, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang adalah 

bahwa Rumah tangga yang harmonis memandang sekufu dari segi agama 

dan akhlak, maka Allah berjanji memberikan semuanya (harta, keturunan 

yang baik, dan kecantikan/ketampanan) sebagaimana hadits Nabi 
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3. Muhammad SAW. Kemudian berdasarkan perspektif pemuka masyarakat 

bahwa konsep kafā’ah relevan terhadap keharmonisan rumahtangga 

karena kafā’ah merupakan wujud keadilan dan konsep kesetaraan yang 

ditawarkan Islam dalam pernikahan. Islam telah memberikan hak thalaq 

kepada pihak laki-laki secara mutlak. Jauh sebelum proses pernikahan 

berjalan, Islam telah memberikan hak kafâ`ah terhadap perempuan. Hal 

ini dimaksudkan agar pihak perempuan bisa selektif dalam memilih calon 

suami yang benar-benar paham akan konsep thalaq, dan bertanggung 

jawab atas kepemilikan hak thalaq yang ada di tangannya. Dalam Islam, 

suami memiliki fungsi sebagai imam dalam rumah tangga dan 

perempuan sebagai makmumnya. Konsekuensi dari relasi imam-

makmum ini sangat menuntut kesadaran keta'atan dan kepatuhan dari 

pihak perempuan terhadap suaminya. Hal ini hanyaakan berjalan normal 

dan wajar apabila sang suami berada 'satu level di atas' istrinya, atau 

sekurang-kurangnya sejajar. Naik atau turunnya derajat seorang istri, 

sangat ditentukan oleh derajat suaminya. Seorang perempuan biasa, akan 

terangkat derajatnya ketika dinikahi oleh seorang laki-laki yang memiliki 

status sosial yang tinggi, pendidikan yang mapan, dan derajat keagamaan 

yang lebih. Sebaliknya, citra negatif suami akan menjadi kredit kurang 

bagi nama, status sosial, dan kehidupan keagamaan seorang istri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

penulis berikan adalah : 
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1. Sebagai Pemuka Masyarakat yang merupakan orang-orang yang 

memiliki pengaruh di masyarakat, baik tokoh masyarakat yang dipilih 

secara formal maupun yang didapatkan secara informal. Seorang tokoh 

masyarakat adalah seseorang yang memiliki posisi dalam lingkungan 

tertentu dan memiliki pengaruh besar. Karena mereka umumnya 

dianggap penting oleh masyarakat dan dekat dengan kepentingan umum 

maka menurut penulis seharusnya para pemuka masyarakat mampu 

memberikan pengetahuan bahwa memilih pasangan sebelum menikah 

berdasarkan konsep kafā’ah itu dianjurkan di dalam Islam dan sekufu 

yang terpenting disaat akan melaksanakan pernikahan adalah sekufu 

dalam hal agama. 

2. Bagi para masyarakat terutama masyarakat Desa Tandem Hilir 1, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang yang sudah 

menikah dan yang belum menikah untuk lebih memperdalam ilmu 

agama, karena kafâ`ah merupakan hal yang harus diperhatikan dalam 

perkawinan agar pasangan sama-sama menemukan keserasian dan 

kesepadanan sehingga dapat menciptakan sebuah keluarga yang taat 

beragama sehingga dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah warohmah. 

3. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi yang relean dan bermanfaat.  
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